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ABSTRAK 

 

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN TAKOKAK 

(Solanum torvum Sw.) TERHADAP MOTILITAS, VIABILITAS,  

DAN JUMLAH SPERMATOZOA PADA TIKUS PUTIH JANTAN  

GALUR SPRAGUE DAWLEY 

 

Chintya 

1504015072 

 

Bagian tanaman takokak yang diketahui memiliki efek antifertilitas terhadap tikus 

putih jantan adalah buah takokak. Buah takokak memiliki kandungan yang sama 

dengan daun takokak yaitu terdapat senyawa golongan alkaloid dan flavonoid 

yang diduga memiliki efek antifertilitas. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

efek ekstrak etanol 70% daun takokak terhadap penurunan motilitas, viabilitas dan 

jumlah spermatozoa tikus putih jantan galur Sprague dawley. Penelitian ini dibagi 

menjadi lima kelompok yaitu kelompok kontrol normal, kelompok kontrol negatif 

Na CMC, kelompok ekstrak etanol 70% daun takokak dosis 100 mg/200gBB, 

dosis 200 mg/200gBB dan dosis 400 mg/200gBB. Ekstrak daun takokak diberikan 

secara peroral selama 15 hari. Pada hari ke-16 tikus dibedah dan dihitung 

motilitas, viabilitas dan jumlah spermatozoa. Data yang didapat diuji secara 

statistik  dengan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji tukey HSD. Hasil 

penelitian menunjukan semua dosis ekstrak etanol 70% daun takokak dapat 

memberikan efek penurunan pada motilitas, viabilitas dan jumlah spermatozoa 

dibandingkan dengan kelompok kontrol normal dan kelompok kontrol negatif Na 

CMC, sehingga dapat disimpulkan ekstrak etanol 70% daun takokak dapat 

digunakan untuk menurunkan fertilitas. 

 

Kata Kunci: Ekstrak etanol 70%, daun takokak, Solanum torvum Sw., 

antifertilitas, motilitas, viabilitas dan jumlah spermatozoa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Indonesia adalah negara ke-5 di dunia dengan jumlah penduduk terbanyak 

yaitu 249 juta. Indonesia tetap menjadi negara dengan jumlah penduduk terbanyak 

di atas 9 negara anggota ASEAN lainnya. Angka Fertilitas atau Total Fertility 

Rate (TFR) Indonesia yaitu 2,6 sedangkan rata-rata (TFR) negara ASEAN 2,4. 

Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu cara untuk menekan jumlah 

pertumbuhan jumlah penduduk serta meningkatkan kesehatan ibu dan anak (Pusat 

Data dan Informasi Kemenkes RI 2014).  

 Cakupan peserta KB aktif pada tahun 2017 menunjukan sebagian besar 

memilih suntikan dan pil sebagai alat kontrasepsi bahkan sangat dominan lebih 

dari 80% dibanding metode lainnya. Persentase metode suntikan sebanyak 

62,77% dan metode pil sebanyak 17,24%, padahal suntikan dan pil termasuk 

dalam metode kontrasepsi jangka pendek sehingga tingkat efektifitas suntikan dan 

pil dalam pengendalian kehamilan lebih rendah dibandingkan jenis kontrasepsi 

lainnya (Profil Kesehatan Indonesia 2018). Partisipasi laki-laki di Indonesia dalam 

menggunakan alat kontrasepsi masih sangat kecil karena pelayanan KB hampir 

semuanya ditujukan untuk wanita yaitu sebesar 93,63%, sementara pada laki-laki 

hanya sebesar 6,34% (Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI 2014).  

 Program Keluarga Berencana (KB) yang dilaksanakan pemerintah masih 

belum dapat berjalan optimal akibat keikutsertaan pria dalam ber-KB masih 

sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh belum tersedianya sarana KB yang benar- 

benar nyaman dan aman bagi pria. Upaya peningkatan keikutsertaan pria dalam 

ber-KB perlu dilakukan melalui penelitian obat antifertilitas yang dapat digunakan 

oleh kaum pria (Delfita 2014). Metode kontrasepsi yang digunakan pria sampai 

saat ini adalah kondom, pantang berkala, senggama terputus dan vasektomi 

(Musafaah dan Ani 2007).  

  Pemakaian bermacam jenis senyawa antifertilitas yang dapat menurunkan 

jumlah sperma, pengaturan hormon, pencegahan maturasi sperma, dan 

pengubahan struktur sperma masih terus dikaji namun metode kontrasepsi yang 

tepat bagi pria masih belum memperoleh hasil yang signifikan terkait timbulnya 

Uji Antifertilitas Eksktra..., Chintya, Farmasi UHAMKA, 2019



2 
 
 

efek samping dan berbagai kendala yang menyertainya. Pemakaian senyawa 

antifertilitas yang baik belum sepenuhnya ditemukan mengingat antifertil tersebut 

harus memenuhi persyaratan tertentu diantaranya dapat menurunkan jumlah 

sperma sampai mencapai azoospermia (konsentrasi spermatozoa 0/mL) (Yatim 

1994), bersifat dapat dipulihkan kembali dalam jangka tertentu, bekerja secara 

spesifik dan tentunya aman bagi kesehatan (Susilo dan Akbar 2016). 

 Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional telah dilakukan oleh nenek 

moyang kita sejak berabad-abad yang lalu. Obat tradisional yang terbuat dari 

suatu tanaman merupakan sumber utama yang digunakan sebagai obat-obat baru, 

termasuk obat kontrasepsi. Berbagai jenis tumbuhan liar di Indonesia dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan alam untuk membuat obat kontrasepsi. Obat-obat 

tersebut diharapkan aman jika dikonsumsi oleh masyarakat tanpa menimbulkan 

efek samping yang membahayakan (Delfita 2014). Salah satu tanaman yang 

diduga dapat digunakan sebagai obat kontrasepsi adalah tanaman takokak 

(Solanum torvum Sw.) family Solanaceae.  

 Secara empiris masyarakat suku Mannan dari Idukki di negara India 

menggunakan daun takokak sebagai obat aborsi pada wanita untuk mengatur 

jumlah kelahiran dengan cara meminum ekstrak daun takokak sebanyak 3-5 mL 

selama 5 hari (Ajesh et al 2012). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laili dan 

Nofianti (2014), menyatakan bahwa pemberian infus buah takokak (Solanum 

torvum Sw.) pada tikus putih betina memicu adanya peningkatan fase estrus 

dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif dengan dosis 0,039g/200gBB dan 

memiliki efek hampir sama dengan kontrol positif. Menurut Nilam (2013) 

perpanjangan siklus estrus menyebabkan peluang terjadinya kehamilan berkurang. 

Senyawa aktif pada buah takokak yang diduga berpotensi sebagai antifertilitas 

pada tikus putih betina adalah flavonoid, saponin, kuinon dan streoid (Laili dan 

Nofianti 2014).  

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susilo dan Akbar (2016), 

menyatakan bahwa pemberian ekstrak buah takokak (Solanum torvum Sw.) 

memiliki efek antifertilitas dengan dosis yang paling efektif yaitu 1000 mg/kgBB 

dapat menurunkan jumlah spermatozoa 37,87% dan motilitas spermatozoa 

73,78% dibandingkan kelompok normal tikus putih (Rattus norvegicus L.) jantan 
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galur Sprague dawley. Senyawa aktif pada buah takokak yang diduga berpotensi 

sebagai antifertilitas pada tikus jantan adalah flavonoid. Hasil penelitian Kaspul 

(2016) menyatakan pemberian makanan buah takokak 10 g dan 15 g pada tikus 

putih jantan dapat menurunkan aktivitas spermatogenesis dengan aktivitas 

spermatogenesis 56,80% dan 44,51% karena buah takokak mengandung alkaloid 

solasodin yang dapat menghambat spermatogenesis.  

 Hasil penelitian Astri (2012) yang mengatakan buah takokak (Solanum 

torvum Sw.) mengandung alkaloid, fenol, flavonoid, tanin dan saponin. Daun 

takokak (Solanum torvum Sw.) mengandung antosianin, saponin, steroid, tanin, 

antrakuinon, alkaloid, flavonoid, triterpen, fenol dan polifenol (Nur dan Lisnasari  

2018; Ratnawati dkk. 2013; Gaelle et al 2019). Penelitian yang dilakukan Amador 

et al.(2007) menyebutkan daun takokak mengandung alkaloid solasodin. 

Kandungan senyawa alkaloid solasodin pada ekstrak buah terung belanda 

(Solanum bataceum) diduga memiliki efek merusak morfologi spermatozoa, 

selain itu kandungan flavonoid dan steroid diduga dapat menurunkan motilitas 

spermatozoa (Rafiqa dkk 2013).  

 Jurnal penelitian Julfitriyani dkk (2016) menyatakan bahwa daun takokak 

memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Hasil penelitian Ndebia et al.(2007) 

mengatakan daun takokak dapat digunakan untuk analgesik dan antiinflamasi.  

Seperti telah diuraikan diatas bahwa daun takokak secara empiris digunakan 

sebagai obat aborsi pada wanita, sedangkan buahnya dikatakan dapat digunakan 

sebagai antifertilitas pada hewan tikus putih jantan.  

 Kandungan senyawa kimia pada buah dan daun takokak memilki kesamaan, 

sehingga diduga daun juga memiliki kemampuan sebagai antifertilitas pada hewan 

jantan. Selain itu daun takokak juga mengandung senyawa alkaloid soladin, 

flavonoid dan steroid yang diduga sebagai antifertilitas. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

ekstrak etanol 70% daun takokak (Solanum torvum Sw.) terhadap penurunan 

motilitas,viabilitas dan jumlah spermatozoa pada tikus putih jantan galur Sprague 

dawley.  
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B. Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian ini 

adalah apakah ekstrak etanol 70% daun takokak dapat berpengaruh terhadap 

motilitas,viabilitas dan jumlah spermatozoa pada tikus putih jantan galur Sprague 

dawley? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% daun 

takokak terhadap motilitas,viabilitas dan jumlah spermatozoa pada tikus putih 

jantan galur Sprague Dawley. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat bahwa ekstrak etanol 70% daun takokak dapat digunakan 

sebagai bahan untuk menurunkan fertilitas pria. 
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